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ndonesia merupa­
kan salah satu ne­
gara berkembang 
yangkinerja ekono­
minya terus tum­
huh dan stabil. Ca­
paian rerata per-

tumbuhan ekonomi Indonesia 
dari periode 2015 hingga 2019 
adadikisaran5,03%, jauhdiatas 
rata-rata pertumbuhan eko­
nomiglobalyanghanya2,72%. 

Salah satu sektor penting 
lain, sektor keuangan, juga ber­
peransebagaisalahsatusumber 
pertumbuhan ekonomi. Data 
menunjukkan bahwa selama 
lima tahun terakhir rerata per­
tumbuhan jasa keuangan ada­
lah6,02%. 

Meski secara umum kinerja 
jasa keuangan terus tumbuh 
positif, sayangnya industri jasa 
keuangan Indonesia masih 
relatiflebih rendah dari negara 
setara di Kawasan Asia .Tengga­
ra. Data Otoritas Jasa Keuang­
an(OJK)2020mencatatbahwa 
aset · perbankan Indonesia 
mampu mengalarni peningkat­
an hingga Rp9 .333 triliun a tau 
59,5% terhadapprodukdomes-

)tikbruto (PDB). 

Akan tetapi, angka terse but 
masih lebih kecil dibandingkan 
beberapa negara di Kawasan 
Asia Tenggara seperti Singa­
pura, Malaysia, Thailand dan 
Filipina yang masing-masing 
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memiliki aset perbankan 
325,8%, 206%, 144,9%,-dan 
100;6% terhadap PDB. 

Di tengah perkembangan 
sektor keuangan Indonesia 
yang terus menunjukkan laju 
posidf, peran perbankan na­
sional sebagai lembaga inter­
mediasi keuangan tak lepas 
dari sejumlah tantangan besar. 
Angka penyalurari kredit yang 
masih relatif rendah terhadap 
PDB menjadi salah satu tan­
tangan penting yang harus 
dihadapi. · 

Pada 2020 penyaluran 
kredit terhadap PDB sebesar 
36,66%, jauh lebih rendah di­
ban9jngkan kiner · apenyaluran 
lc&" it perbankan 1 ailand, 
Malaysia, dan Singapura yang 
masing-masing 160%, 134%, 
dan 133% (World Bank, 2020). 
Selain itu, tantangan lain juga 
datang dari tingginya biaya 
transaksi dan efisiensi di sektor 
perbankan. Hal itu terlihat dari 
tingginya cost of fund melalui 
suku bunga kredit yang rata­
rata9,7%. 

.Meskipun suku bunga pin­
jaman dalam tren menurun, 
suku bunga pinjaman masih re­
latif tinggi bila dibandingkan 
dengan negara lain di kawasan. 
Di sam ping itu, tantangan lain 
yangjuga dihadapi oleh perban­
kan nasional ialah masih ren­
dahnya tingkat literasi keuang­
an Indonesia yang hanya berki­

--------------sar38,03%. 

Demikian pula dengan ting-

kat inklusi keuangan yang ma­
sih berada pada kisaran 61, 7%. 
Alhasil, salah satu dampak ne­
gatifdarirendahnyaliterasidan 
inklusi keuangan terse but ada­
lah maraknya praktik ilegal di 
industri jasa keuangan yang 
merugikanmasyarakat. 

Kondisi yang dihadapi oleh 
industri jasa keuangan saat ini 
perlu menjadi perhatian serius. 
Sebab, tantangan industri jasa 
keuangan ke depan akan men­
jadi lebih berat di tengah masih 
tingginya ketidakpastian eko­
nomi akibat pandemi yang be­
lum menepi. Di tengah terba­
tasnya mobilitas masyarakat, 
wajah sektor industri jasa ke­
uangan ke depan juga akan 
terus dinamis dan membutuh­
kan transfom1asi, dari yang her­
basis fisik menjadi berbasis 
digital. 

lnklusif, Aman, dan 
Stabil 

Sebagai salah satu sumber 
penyedia dana bagi perekono­
mian, industri jasa keuangan 
memegang peranan penting 
sebagai salah satu engine of 
growth. Karenaitu, industri jasa 
keuangan harus terus berbe­
nah, baik dalam menghadapi 
arus perubahan zaman mau­
pun dalam rangka meningkat­
kan peran dalam perekono-
mian. Indushi jasa keuangan -----



harus bertransformasi menjadi 
industri yang mampu diakses 
oleh semua rakyat (inklusif), 
memberikan rasa aman bagi 
konsumen dan investor, dan 
memiliki ketahanan yang kuat 
(stabil) di tengah situasi keti­
dakpastian dan tingginya fak­
torrisiko. 

---;--:---:----....:.-__,_ 
Untukitu, dimasa yangakan 

datangpengembanganindustri 
jasa keuangan harus fokus pada 
tigahal utama yaknipro-growth, · 
pro-stability, dan pro-protection. 

Selain itu, urgensi penguat­
an kebijakan dan regulasi di in­
dustri jasa keuangan juga pen­
ting dilakukan karena pesat­
nya perkembangan digitalisasi 
yang berdampak pada industri 
jasa dalam satu dekade ter­
akhir. Pesatnya perkembangan 
teknologi saat ini mutlak perlu 
diimbangi oleh pengaturan 
dan kebijakan yang relevan. 
Jika tidak, perkembangan 
yang terjadi secara masif ter­
sebut akan menimbulkan dis­
rupsi bagi industri jasa ke­
uangan yang pada akhirnya 
akan berdampak pada kerugi­
an konsumen dan stabilitas 
sektor keuangan. Sebagai­
mana diketahui, sebagian be­
sarregulasi yangmengaturme­
ngenai industri jasa keuangari 
telah berumur lebih dari dua 
dekade, a tau disusun sebelum 
praktik bisnis di industri jasa 
keuangan berkembang pesat 
seperti saat ini . . 

lntegrasi Data dan 
Kestabilan Sistem 
Keuangan 

Pelajaran yang kita peroleh 
dari pandemi adalah industri 
keuangan, bank sentral, Lem­
bagaPenjaminSimpanan(LPS), 
serta pemerintah berjaga bersa­
ma mengawal ancaman pande­
mi pada perekonomian. Sebar­
an dan integrasi informasi, ter­
masuk data dari lembaga-lem­
baga tersebut akan menjadi 
kunci keberhasilan dalam men­
jaga kestabilan sis tern keuang-

an yang ada. 
Data-data yang dihasilkan 

dari lapangan, mengingat sek­
tor keuangan adalah salah satu 
sektoryangpaling dinamis ter­
hadap perubahan, san gat me­
merlukan keakuratan dan 
aktual. Tentu saja ini menun­
tut investasi besar-besaran 
pada digitalisasi, bukan hanya 
padaalat/perlengkapan, tetapi 
juga keahlian SDM pada 
lembaga-lembaga tersebut. 
Secara urn urn, investasi di tek­
nologi dan SDM dengan ke-· 
ahlian tertentu menjadi suatu 
keniscayaan. Demikian juga 
aturan main (regulasi) untuk 
menjaga aturan mai,n yang 
lebih fair dan inklusif sangat 
dibutuhkan, agar pelaku sek­
tor keuangan semakin menye­
bar dan berkembang. 

Penguatan kelembagaan 
pengawas sektor keuangan 
serta evaluasi regulasi adalah 
kunci keberhasilan peningkat­
an sektor keuangan nasional. 
Sinergiantarapenguataninsti­
tusi dengan penguatan kebi­
jakan yang sifatnya menye­
luruh merupakan jalan pem­
buka bagi sektor keuangan In­
donesia untuk mampu melaju 
lebih cepat dalam bertumbuh 
dan menjadi faktor determi-' 
nan pendorong pertumbuhan 
ekonomi {\asional, menjaga 
stabilitas, dan memberikan 
perlindungan konsumen. Pun, 
signifikansi peran industri jasa 
keuangan dalam pembangun­
an, kebijakan dan regulasi juga 
harus searah dengan fondasi 
ekonomi dan transformasi 
struktural untuk mewujudkan 
cita-cita Indonesia sebagai ne­
garamaju. Semoga. C ) 


